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Abstract: This study aims to explore the relationship between trust and ethical awareness towards the
intention of working students in using Islamic banking credit products. Using a survey method, data
were collected from students at various universities. The findings indicate that trust in Islamic princi-
ples and ethical awareness significantly contribute to the intention of working students to use Islamic
banking services. The results highlight the importance of ethical education and understanding of sharia
in promoting the use of credit that aligns with religious values. It is hoped that this research can provide
insights for financial institutions to formulate more effective marketing strategies. In this study, the

data collected came from students. Subsequently, the data were analyzed using SPSS version 16.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kepercayaan dan kesadaran
etika terhadap niat mahasiswa yang sudah bekerja dalam menggunakan produk kredit perbankan sya-
riah. Dengan menggunakan metode survei, data dikumpulkan dari mahasiswa di berbagai universitas.
Temuan menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap prinsip-prinsip syariah serta kesadaran etika mem-
iliki kontribusi yang signifikan terhadap niat mahasiswa yang sudah bekerja untuk menggunakan
layanan perbankan syariah. Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya pendidikan etika dan pemahaman
tentang syariah dalam mendorong penggunaan kredit yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi lembaga keuangan untuk merumuskan strategi pemasa-
ran yang lebih efektif. Pada penelitian ini data yang diperoleh berasal dari mahasiswa. Selanjutnya, data
di analisis dengan menggunakan SPSS versi 16.

Kata kunci: Kepercayaan; Kesadaran Etika; Mahasiswa.

1. Pendahuluan

Di tengah era globalisasi dan modernisasi, peran perbankan syariah semakin menjadi
sorotan utama, khususnya di kalangan mahasiswa yang dianggap sebagai agen perubahan dan
pemegang nilai-nilai moral yang kuat. Penggunaan kredit perbankan syariah sebagai alat keu-
angan alternatif menjadi menarik dalam konteks preferensi mahasiswa. Faktor-faktor seperti
kepercayaan terhadap prinsip syariah dan tingkat kesadaran etika menjadi faktor penting yang

memengaruhi keinginan mahasiswa untuk mengadopsi produk keuangan berbasis syariah
ini.[1]
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Dalam konteks perbankan syariah, kepercayaan terhadap prinsip syariah mencerminkan
keyakinan mahasiswa terhadap kesesuaian dan kepatuhan produk atau layanan perbankan
syariah dengan prinsip syariah Islam. Sebuah studi yang dilakukan oleh [2] menyoroti pent-
ingnya kepercayaan pada perilaku konsumen terhadap layanan perbankan yang sesuai dengan
syariah dan bahwa kepercayaan yang tinggi terhadap prinsip-prinsip syariah dapat menjadi
pendorong utama yang memotivasi pelajar untuk memilih kredit bank sesuai hukum syariah.

Kesadaran etika, sebagaimana dipahami oleh Efendi et al., (2019), mencakup pema-
haman mahasiswa tentang prinsip-prinsip etika, moralitas, dan nilai-nilai yang memandu per-
ilaku dan pengambilan keputusan mereka. Kesadaran etika dapat memotivasi mahasiswa un-
tuk memilih produk kredit perbankan syariah karena mereka memandangnya sebagai pilihan
yang sejalan dengan nilai-nilai etika Islam dan memberikan dampak sosial yang lebih positif.

Pemahaman tentang produk dan layanan keuangan Islam juga sangat relevan dalam
konteks penggunaan kredit perbankan syariah. Pendidikan keuangan Islam dan tingkat penge-
tahuan yang tingei tentang prinsip-prinsip keuangan syatiah dapat memberikan dasar yang
lebih kuat bagi individu, termasuk mahasiswa, untuk merasa nyaman menggunakan produk
perbankan syariah dalam kehidupan schari-hariMasitoh & Zannati, (2021). Selain itu, faktor-
faktor seperti kemudahan akses, konteks budaya dan agama dalam lingkungan mahasiswa,
serta pengalaman dan reputasi bank syariah juga berkontribusi pada niat mereka dalam
menggunakan kredit perbankan syariah.

Berdasarkan dari penelitian ini yang berjudul ""Pengaruh Kepercayaan dan Kesadaran
Etika Terhadap Niat Mahasiswa yang Beketja untuk Menggunakan Kredit Pet-
bankan Syariah" adalah bagaimana faktor kepercayaan terhadap sistem perbankan syariah
dan kesadaran etika mahasiswa mempengaruhi keputusan atau niat mereka untuk
menggunakan produk kredit dari perbankan syariah, terutama bagi mahasiswa yang beketja.
Sebagaimana penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis sejauh mana faktor-faktor tersebut
dapat mempengaruhi niat mahasiswa dalam memilih perbankan syariah sebagai solusi keu-
angan, dengan mempertimbangkan nilai-nilai etika dan kepercayaan yang ada pada diri
mereka.

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang signifikan baik bagi lembaga
keuangan syariah dalam mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif maupun bagi
mahasiswa dan masyarakat umum yang ingin memahami lebih dalam tentang produk kredit
perbankan syariah. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang variabel-variabel yang me-
mengaruhi niat penggunaan kredit perbankan syariah, kita dapat menciptakan lingkungan
yang lebih inklusif dan berkelanjutan dalam industri perbankan syariah.

Penelitian ini akan menggali lebih dalam sejauh mana faktor-faktor kepercayaan dan
kesadaran etika berpengaruh terhadap niat penggunaan kredit perbankan syariah, dengan
harapan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan penting bagi perkembangan
industri perbankan syariah di masa depan.

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait

2.1 Teori Kognitif Dissonansi

Teori ini menyatakan bahwa ketidaksesuaian antara sikap dan perilaku dapat men-
imbulkan ketegangan psikologis (dissonansi) pada individu, yang kemudian mendorong
mereka untuk mengurangi ketegangan tersebut dengan mengubah sikap atau perilaku mereka.
Dalam konteks ini, mahasiswa yang memiliki kesadaran etika tinggi tetapi menggunakan
produk perbankan konvensional yang mengandung riba, mungkin merasa tidak nyaman
dengan keputusan mereka. Perbankan syariah menjadi alternatif yang lebih sesuai dengan
nilai-nilai etika mereka, yang dapat mengurangi disonansi tersebut Efendi et al., (2019).

2.2 Kepercayaan terhadap prinsip syariah

Kepercayaan terhadap prinsip syariah sangat penting dalam penggunaan produk dan pe-
layanan perbankan syariah.Kepercayaan ini menunjukkan bagaimana individu percaya bahwa
produk atau layanan keuangan syariah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam Islam. Be-
berapa penelitian telah menunjukkan betapa pentingnya kepercayaan ini dalam mendorong
orang untuk menggunakan produk kredit perbankan syariah.[5]
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Studi yang dilakukan oleh Hasibuan & Nurbaiti, (2023)menyelidiki perilaku pelanggan
yang menggunakan produk perbankan syariah dan menemukan bahwa kepercayaan terhadap
prinsip syariah adalah faktor yang memengaruhi penggunaan produk tersebut. Individu yang
percaya pada prinsip syariah lebih cenderung memilih kredit perbankan syariah datipada
produk konvensional. Kepercayaan ini mencakup keyakinan individu bahwa lembaga keu-
angan syariah harus mematuhi prinsip-prinsip syariah, termasuk larangan riba (bunga) dan
prinsip-prinsip etika dalam bisnis islam.

H1. Terdapat pengaruh positif antara kepercayaan terhadap niat mahasiswa yang sudah
bekerja untuk menggunakan kredit perbankan syariah

2.3 Kesadaran Etika

Kesadaran etika merupakan faktor penting dalam pengambilan keputusan keuangan, ka-
rena dapat memengaruhi preferensi konsumen terhadap produk dan layanan perbankan sya-
riah.Kesadaran etika mencerminkan pemahaman individu tentang moralitas, etika dan nilai-
nilai yang memengaruhi dan pengambilan keputusan mereka dalam konteks keuangan. Be-
berapa penelitian sebelumnya telah menekankan pentingnya kesadaran etika dalam men-
dorong individu untuk menggunakan kredit perbankan syariahRisa Nur Aulia et al., (2021).

Penelitian dari[6]melakukan penelitian tentang isu etika dalam perbankan syariah indo-
nesia,mereka menemukan bahwa individu dengan tingkat kesadaran etika yang tinggi lebih
cenderung memilih produk keuangan yang sesuai dengan prinsip moral mereka dalam konteks
perbankan syariah. Kesadaran etika mencakup pemikiran individu tentang dampak etika dari
keputusan keuangan mereka dan apakah produk atau layanan tersebut sesuai dengan morali-
tas, nilai-nilai agama, dan etika.

H2. Terdapat pengaruh positif antara kesadaran etika terhadap niat mahasiswa yang su-
dah bekerja untuk menggunakan kredit perbankan syariah

2.4 Niat menggunakan kredit perbankan syariah

Niat menggunakan kredit perbankan syariah mengacu pada sejauh mana individu
mempunyai niat atau keinginan untuk memilih produk atau keuangan yang sesuai dengan
prinsip syariah dalam islam. Hal ini mencerminkan kesediaan individu untuk menggunakan
produk perbankan syariah sebagai alternative keuangan.Wardani et al., (2023)

H3. Mempengaruhi hal positif antara Kepercayaan dan kesadaran etika terhadap niat
mahasiswa untuk menggunakan kredit perbankan syariah

Berikut adalah kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini untuk meru-
muskan pengaruh kepercayaan dan kesadaran etika terhadap niat mahasiswa yang sudah
bekerja untuk menggunakan kredit perbankan syariah berdasarkan rumusan masalah dan lan-
dasan teoti sebelumnya.

Kepercayaan Terhadap
Prinsip Syariah

(X1) Niat Menggunakan
Kredit Perbankan Syariah

(Y)

Kesadaran Etika

(X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

3. Metode yang Diusulkan

Penelitian ini akan menggunakan desain penelitian kuantitatif. Dengan pendekatan ini,
peneliti dapat mengukur dan menganalisis hubungan antar variabel yang telah ditentukan
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dalam kerangka konseptual. Pengumpulan data akan dilakukan melalui survey kuesioner yang
akan disebarkan kepada mahasiswa.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data primer.Data primer
diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang telah dirancang khusus. Populasi dalam
penelitian ini mencakup sejumlah mahasiswa yang sudah bekerja sebanyak 101 dari berbagai
kampus yang diminta untuk mengisi kuesioner terkait penggunaan kredit perbankan syariah.
Karena keterbatasan sumber daya, maka sampel penelitian akan dipilih sesuai tujuan. Para
responden akan diberikan beberapa pernyataan dan diminta menjawab pernyataannya sendiri.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dan dianalisis menggunakan
SPSS 16.0.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Uji Validitas

Tujuan dari uji validitas adalah untuk mengevaluasi sejauh mana variabel yang digunakan
dalam penelitian ini tepat dan akurat. Penelitian dikatakan valid jika dapat menghasilkan in-
formasi yang sesuai dengan apa yang ingin diukur. Dengan demikian, hasil dati penelitian yang
valid akan memberikan jawaban yang relevan terhadap pertanyaan yang diajukan dalam studi
tersebut.

Tabel 1: Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator | R-Hitung | R-Tabel | Keterangan

Kepetcayaan X1 0,563 0,1956 Valid
X2 0,687 0,1956 Valid

X3 0,614 0,1956 Valid

X4 0,611 0,1956 Valid

X5 0,585 0,1956 Valid

Kesadaran etika X1 0,680 0,1956 Valid
X2 0,621 0,1956 Valid

X3 0,549 0,1956 Valid

X4 0,495 0,1956 Valid

X5 0.514 0,1956 Valid

Niat Mahasiswa Y1 0,536 0,1956 Valid
Y2 0,601 0,1956 Valid

Y3 0,571 0,1956 Valid

Y4 0,598 0,1956 Valid

Y5 0,441 0,1956 Valid

Sumber : Hasil SPSS 16.0

Diketahui dari hasil uji validitas diatas, dapat diketahui bahwa rhitung > rtabel berdasar-
kan uji signifikan 0,05 artinya item-item indicator tersebut dinyatakan valid.

4.2 Uji Realibilitas
Tabel 2: Hasil Uji Realibilitas
Variabel Alpha cronbach | Keterangan
Kepercayaan(X) 0,739 Reliabel
Kesadaran etika(X) 0,718 Reliabel
Niat mahasiswa(Y) 0,699 Reliabel

Sumber : Data SPSS 16.0

Diketahui dari hasil uji reliabilitas di atas, dapat diketahui bahwa seluruh nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60 artinya variabel tersebut dinyatakan reliabel.
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4.3 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah model regresi yang melibat-
kan variabel independen dan dependen memiliki distribusi normal. Uji Kolmogorov-Smirnov
dilakukan untuk mengevaluasi normalitas data, dengan keputusan diambil berdasarkan tingkat
signifikansi yang lebih besar dari 0,5. Hasil analisis menggunakan SPSS menunjukkan nilai
0,089, yang berarti tingkat signifikansi 0,289>0,05, dan signifikan 0,232>0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis
Tabel 3 : Hasil Uji Hipotesis

Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients |Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.011 1.627 6.152 .000
Kepercayaan 295 .089 345 3.309 .001
Kesadaran Etika 232 .090 267 2.567 .012

a. Dependent Variable: NIAT MAHASISWA YANG SUDAH BEKERJA UNTUK
MENGGUNAKAN KREDIT PERBANKAN SYARIAH
Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel dengan ting-
kat signifikan 0,05 dan n=101-2-1=98 (1,984) dari beberapa lampiran diketahui bahwa
dengan tingkat signifikansi 95% dan dk=98 (1,984)

Tabel 4: Hasil Uji Simultan (uji-F)

ANOVAD
Model Sum of Squares df Mean Square  |F Sig.
1 Regression 149.839 2 74.919 20.722 .000a
Residual 354.319 98 3.616
Total 504.158 100

a. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN, KESADARAN ETIKA

b. Dependent Variable: NIAT MAHASISWA YANG SUDAH BEKERJA UNTUK MENGGUNAKAN KREDIT PER-
BANKAN SYARIAH
Pengujian variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dilakukan
dengan menggunakan uji F. hasil perhitungan statistik menunjukan nilai thitung = 20.722
Nilai uji F dilakukan dengan cara membandingkan antara thitung dengan ftabel dengan ting-
kat signifikan 0,05 dan n=43 diketahui bahwa dengan tingkat signifikansi 95% dan df=3 serta
df=39, maka nilai kritis uji F (Nilai F tabel) adalah 1,49.
Koefisien determinasi

Model Summary

Adjusted R
Model JR R Square  [Square Std. Error of the Estimate
1 .545a 297 283 1.901

a. Predictors: (Constant), KESADARAN ETIKA , KEPERCAYAAN

Dapat diketahui bahwa (R) dari hasil pengolahan data SPSS sebesar 0,545 yang bertanda
positif (+), maka setelah dikonsultasikan ke tabel interprestasi nilai r dengan interval 0,97-1,00
yang menunjukan tingkat hubungan sangat kuat. Selanjutnya dilihat dari R square 0,297 X 100
= 98%. menunjukan besarnya kontribusi kesadaran halal, religiusitas dan kepercayaan ter-
hadap keputusan menabung sebesar 98% dan sisanya 2% di pengaruhi oleh faktor lain dengan
tingkat signifikan (1-tailed) = 0,000<0,05 (Signifikan).
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Pembahasan

Pengaruh kepercayaan terhadap niat mahasiswa yang sudah bekerja untuk menggunakan
kredit perbankan syariah

Hasil pengujian hipotesis pertama ini menunjukkan bahwa variabel kepercayan memiliki
nilai hitung > t tabel sebesar 3,309 >1,984 dan nilai signifikan yang dilakukan memperoleh
yakni hasil 0,001 < 0,5 sehingga H2 diterima. Artinya kepercayaan berpengaruh terhadap niat
mahasiswa yang sudah bekerja untuk menggunakan kredit perbankan syariah. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Hasibuan & Nurbaiti, (2023) yang mengatakan
bahwa kepercayaan terhadap minat menjadi nasabah di Bank Syariah masyarakat alasannya
karena Islam menjunjung tinggi kepercayaan dan amanat yang harus dijaga setiap orang
kepada orang lainnya, hal ini sama dengan yang diyakini oleh masyarakat bahwasanya bank
syariah pastinya menjaga setiap amanat yang diberikan kepada mereka, untuk itu masyarakat
tidak khawatir untuk menggunakan produk dan menyimpan dananya di bank syariah.

Pengaruh kesadaran etika terhadap niat mahasiswa yang sudah bekerja untuk
menggunakan kredit perbankan syariah

Hasil pengujian hipotesis yang kedua dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
kesadaran etika memiliki t hitung > t tabel yaitu 2,567 > 1,984 dan nilai signifikan 0,012 <
0,005 dengan nilai coefB positif maka kesadaran etika berpengaruh terhadap niat mahasiswa.
Hal ini menunjukkan bahwa niat mahasiswa sangat besar kesadaran etikanya untuk
menggunakan kredit perbankan syariah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Exrlina
Dewi Endah Amaliyah, Bonita Prabasari, (2024) yang mengatakan bahwa kesadaran etika
dapat berhubungan dengan bagaimana generasi sandwich mengelola keuangan mereka
dengan mempertimbangkan dampak sosial dan moral dari keputusan keuangan yang diambil.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaaan dan kesadaran etika
telah menjadi salah satu pendorong terhadap niat mahasiswa yang sudah bekerja untuk
menggunakaan kredit perbankan syariah sehingga memiliki peran penting dalam pengambilan
keputusan finansial. Kepercayaan terhadap sistem perbankan syariah, yang didasarkan pada
prinsip-prinsip keadilan dan transparansi, mempengaruhi niat mahasiswa untuk memanfaat-
kan layanan tersebut. Selain itu, kesadaran etika yang tinggi dikalangan mahasiswa dapat men-
dorong mereka untuk memilih opsi keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan ajaran
agama.Dengan demikian, peningkatan edukasi mengenai prinsip syariah dan etika keuangan
dapat memperkuat niat mahasiswa dalam menggunakan kredit perbankan syariah secara ber-
tanggung jawab.

Saran yang dapat diberikan adalah perlunya institusi pendidikan untuk mengintegrasikan
pendidikan tentang keuangan syariah dan etika ke dalam kurikulum, sehingga mahasiswa lebih
memahami dan mampu membuat keputusan yang bijak serta sesuai dengan prinsip syariah.
Selain itu, perbankan syariah dapat meningkatkan sosialisasi tentang manfaat dan prinsipnya
agar mahasiswa lebih percaya dan terbuka terhadap produk yang ditawarkan.
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